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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini,
semakin kuat pula persaingan di berbaga bidang temasuk di bidang industri.
Suaiu organisas  perlu meningkatkan kuditas sumber daya maenusanya sebagai
penentu keberhaslannya Secanggih gpapun sarana kerja yang dimiliki oleh suatu
organisas  tanpa adanya fungs tenaga kerja manusa meka tidek akan berarti
keberadaan organisas.

Sumber daya manusia addah asst perusshaan yang sangat penting bagi
perusshaan serta menentukan peningkatan produks. Dengan kata lain, tenaga
kerja addah mitra perusshean aau organisas ddam mencgpa tujuan. Untuk
mencapa  tujuan itu pelu dilakukan suatu ussha untuk menciptekan dan
mengembangkan sumber daya manusa yay berkuaitas dan produktif (Martoyo,
1992).

Permasalahan langkanya sumber daya manusa yang berkuditas dirasakan
oleh organisas atau perusahaan saat ini. Usaha untuk memperolen sumber daya
manusa yang berkuditas harus terus menerus diupayakan dan diserta dengan
peningkatan pemahaman kerja yang pada akhirya akan meningkatkan mutu
pekerjaan sehingga prestas kerjaakan tinggi.

Bila ddam peusthaan mempunya kayawan yang potendd seta
mempunyal predad keja yang tinggi ini akan cenderung dapat  menekan

keborosan dari perusahaan, meminimalkan ongkos produks, penghematan bahan



baku dan yang pding penting dihargpkan depat bekerja secara efektif dan efisen.
Semakin banyaknya tenaga kerja atau karyawan yang potensd akan lebih banyak
memunculkan ide-ide baru dan daya krees yang berguna untuk pengembangan
dan kemgjuan dari perusahaan.

Tenaga kerja yang berkuditas tinggi dan berprestas biasanya ditandai oleh
perileku produktif yang merupakan perpaduan dai semua faktor yang dapat
mempengaruhi  tercgpanya pretas yang tinggi, yatu fektor internd dan faktor
eksternd. Adanya perbedaan prestas kerja juga disebabkan oleh perbedaan di
ddam diri-ciri pribadi individu. Perbedaen itu antara lan meliputi bakat, motivas,
minat, pendidikan, kemampuan intelektua, pengetahuan mengena pekerjaan,
bentuk fisk, kepribadian dan lain-lain (As ad, 1991).

Lawler dan Porter (ddam Asad, 1991) menyatakan bahwa prestas kerja
(job performance) merupakan succesfull role achievement yang diperoleh
seseorang dari perbuatannya. Menurut Asad (1991) prestas kerja merupakan
hasl yang dicgpa seseorang, menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan.  Suprihanto  (ddam Yen, Tjahjoanggoro dan Atmgi, 2003)
mengemukakan bahwa prestas kerja addah hasil kerja seseorang sdama periode
tertentu dengan berbagal kemungkinan, misdnya target, sasaran atau kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Ada bebergpa
faktor yang berperan atau berpengaruh terhadap prestas kerja

Faktor-faktor tersebut antara lan ha yang berhubungan dengan
kepemimpinan. Peranan  pemimpin  ddam hubungannya dengan  karyawan

khususnya ddam pretas kerja merupekan hd yang penting, karena setigp



pimpinan ddam menghadapi karyavannya akan mempengaruhi  karyawen itu
sendiri. Ha ini tampak pada bebergpa hasl penditian yang menyatakan interaks
pimpinan yang hanga mempengaruhi  karyawan, sehingga karyavan menjadi
lebih terbuka dan merasa lebih puas ddam hubungannya dengan pimpinan. Oleh
karena itu pimpinan harus dapat memberi motivad yang tepat pada karyawan
untuk dapat berprestas baik.

Kepemimpinan dengan pendekatan baru sangat  dibutunkan  untuk
menghadapi perubahan yang sangat cepat, bak di ddam maupun di luar
organisss.  Dengan  demikian  dibutunkan  kepemimpinan yang  bersfat
trandformatif mampu mengembangkan gerakan inovaif, mampu memberdayakan
daf dan organises ke ddam suatu perubahan cara berpikir, pengembangan vig,
pengertian dan pemehaman tentang tujuan organisss  sata membawa ke
perubahan yang ftidek henti-hentinya aau terus menerus dengan pengolahan
aktivitas kerja dengan memanfaastken bakat, keahlian, kemampuan ide dan
pengdaman sehingga setigp karyawvan merasa terlibat dan  bertanggungjawab
dalam menyelesaikan pekerjaan (Kurniawaeti, 1999).

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin menjadi modd yang akan ditiru
oleh bawahan, oleh sebab itu demi keberhaslan ddam menjdankan vis dan mis
perlu dilakukan peningkatan kuditas SDM. Gaya kepemimpinan transformasiond
yang ditampilken seorang pemimpin dihargpkan akan dapat meningkatkan upaya
bawahan untuk mencepa hasl kerja yang optima. Dimana gaya kepemimpinan
trandormasond  merupskan sdah satu  gaya kepemimpinan yang mula

diperhitungkan kegunaannya ddam menghadapi perubahan suau  organises.



Hadl-hesl  penditian  membuktikan bahwa praktek gaya kepemimpinan
transformasonad  mampu membawa perubahan-perubahan tersebut yang akan
berdampak pada timbulnya motivas bawahan untuk mencapa hasl kerja yang
lebih baik atau mencapal prestas dalam pekerjaannya.

Mujiash dan Hadi (2003) ddam penditiannya bahwa praktik gaya
kepemimpinan transformasond dan transsksond memberikan  kontribus  atau
pengaruh terhadap upaya ekstra pegawa meskipun kontribus gaya kepemimpinan
tranformesond  lebih  besar dibandingkan dengan gaya kepemimpinan
transsksiond. Upaya eksira merupakan sdlah satu faktor tercgpainya kinerja yang
tinggi, karena upaya ekdra ini dianggap memiliki pengaruh secara langsung dan
positif dengan hasl kerja yang diharapkan. Lebih lanjut Bass (daam Mujiash dan
Hadi, 2003) mengatakan bahwa kinerja yang rendah disebabkan karena bawahan
tidek mempunya upaya ekstra atau mengurangi usaha kerasnya, dan kinerja yang
lebih dari yang diharapkan karena adanya upaya ekstra dari bawahan untuk
berprestas  lebih dari yang diharapkan, sebagian karena komitmen terhadap
bawahan kepada pimpinan, motivas kerjaintringk dan misnya

Ddam penditian lan juga menunjukkan adanya hubungan antara
kepemimpinan transformasonal dan transsksonad dengan komitmen afektif pada
organisas (Hasanati, 2003). Dengan komitmen afektif ini akan sangat berdampak
pada karyawan itu sendiri. Karyawan akan lebih termotivas secara internd dalam
melakukan pekerjaannya seharkhari. Sdan itu karyavan akan merasa memiliki,

aman, loyad dan dapat menciptaken individu yang kregtif. Dengan hd ini akan



membuat karyawan lebih berprestas ddam menjdankan tugas dan kewgjiban atau
dalam mencapai tujuan organisas.

Goleman (1998), mengungkapkan adanya faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi keberhasilan seseorang ddam pekerjaan. Faktor lain ini dikend
sebaga  kecerdasan emosiond. Goleman mendobrak konsep 1Q  dikatakan
merupakan “tekdir’, menurutnya 1Q hanya memberikan sumbangan duapuluh
persen bagi faktor-faktor yang menentukan sukses hidyp. Goleman tidak
mempertentangkan kecerdasan emodond dengan kecerdasan  kognitif, melainkan
memperlihatkan adanya kecerdasan yang bersfat emosiond. Kecerdasan
emosond menurutnya addah metagbility, yang menentukan sebergpa  bak
seseorang menggunakan  keterampilantketerampilan yang  dimiliki,  termasuk
intelektua yang bdum terarah. Goleman memberikan pengertian  kecerdasan
emosonad sebaga kemampuan yang mencakup kemampuan mengenal  perasaan
sendiri dan peassean orang lan, kemampuan memotivas diri  sendiri, dan
kemampuan mengdola emos dengan bak pada diri sendiri dan ddam
hubungannya dengan orang lain.

Hasl penditian Hasanati (2003) menunjukkan bahwa kecerdasan
emosond memberikan sumbangan efektif terhadap komitmen afektif pada
organisad. Individu yang memiliki kecerdasan emos tinggi  cenderung  memiiliki
kebutuhan tingkat tinggi yatu kebutuhan untuk berprestas. Kebutuhan untuk
lebih  dai sebdumnya, mempunya kenginen  untuk  memenuhi  Sandar

keunggulan yang ditetapkan, sehingga menimbulkan kepuasan diri yang akan



dapat membua karyawan senang hati dan ikhlas melibatken secara totd pada
perusahaan.

Sedangkan Yen, Tjahjoanggoro dan Atmgi (2003) ddam penditiannya
juga menyatakan bahwa kecerdasan emosiond secara kesduruhan memberikan
kontribus terhadap proses pencapaian prestas kerja terutama daam upaya
mencapai, mempertahankan, dan meningkatkan presas kerja  Lebih  lanjut
dikatakan bahwa kecerdasan emosiond khusus pada aspek mengelola emos dan
memotivas  diri memberikan kontribus  yang relatif terarah, searah dan kuat
terhadap pencapaian prestas kerja

Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukaken di aas, maka penulis
beranggapan  bahwa  faktor  persesps terhadgp gaya  kepemimpinan
tranformasona  yang diterapkan oleh seorang pemimpin dan  kecerdasan
emodond yang dimiliki oleh karyavan dapat mendukung peningkatan prestas
kerja karyawan.

Perseps  karyawan terhadep gaya kepemimpinan transformesiona  yang
ditergokan oleh pimpinannya sangat penting dan sangat  berperan  dadam
peningkatan prestas kerja karyawan, ha ini disebabkan karena praktek gaya
kepemimpinan trandformasond  mampu membawa perubahan-perubahan  yang
akan sangat mempengaruhi karyawan itu sendiri. Perubahan-perubahan tersebut
yang akan berdampak pada timbulnya motives bawahan untuk mencgpa hasl

aau prestad yang lebih baik sehingga hd tersebut akan menimbulkan penilaian



adau perssps yang postif terhadap gaya kepemimpinan transformesionad  yang
ditergpkannya sehingga karyawan akan dapat merasa lebih puas dan terbuka
ddam hubungannya dengan pimpinan sata kayavan measa terlibat  dan
bertanggungjawab dalam menye esaikan pekerjaan.

Sedangkan ddam hd kecerdasan emosiond yang dimiliki oleh karyawan
juga sangat berpengaruh pada peningkatan prestas kerja karyawan. Kecerdasan
emosond yang dimiliki merupakan kemampuan yang mencekup kemampuan
mengena perasaan sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivas  diri
sendiri dan kemampuan mengelola emos dengan bak pada diri sendiri dan
ddam hubungannya dengan orang lain. Sehingga dengan kecerdasan emosiond
yang balk pada karyawan akan sangat menentukan sebergpa baik karyawan dalam
menggunakan  kemampuan-kemampuan  atau  keterampilan keterampilan  yang
dimilikinpa ddam mengemban tanggung jawab, ddam meaksanakan tuges aau
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Dengan demikian dapat diasumskan bahwa dengan perseps  karyawan
yang postif terhadgp gaya kepemimpinan transformasonad yang ditergpkan
pimpinan dan kecerdasan emosiond yatu yang mencakup kemampuan mengena
perasaan, kemampuan memotivas dan kemampuan mengeola emos dengan bak
akan mempengaruhi tingkat prestas kerja karyawan.

Dai uraan di aas maka rumusan masdah yang penulis kemukakan
adadah “Apakah ada hubungan antara perseps terhadap gaya kepemimpinan

transformasional dan kecerdasan emosional dengan prestas kerja?’.



Berdasarkan rumusan masdah di atas, maka penulis mencoba mengadakan
pendlitian dengan judul “HUBUNGAN ANTARA PERSEPS| TERHADAP
GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN KECERDASAN

EMOSIONAL DENGAN PRESTASI KERJA”.

B. Tujuan Penditian

Adapun tujuan yang ingin dicapal dalam penditian ini addah:

1. Untuk mengetahui  hubungan antara perseps terhadgp gaya kepemimpinan
transformasional dan kecerdasan emosional dengan prestas kerja

2. Untuk mengetahui  hubungan antara perseps terhadap gaya kepemimpinan
transformasiona dengan prestas kerja

3. Untuk mengetahui  hubungan antara kecerdasan emosionad dengan prestas
kerja

4. Untuk mengetahui seberapa besar peranan atau sumbangan efektif perseps
terhadep gaya kepemimpinan transformasonad dan kecerdssan emosond
terhadap prestas kerja.

5. Untuk mengetahui  keadaan perseps terhadgp  gaya  kepemimpinan
transformasiond.

6. Untuk mengetahui keadaan kecerdasan emosiond.

7. Untuk mengetahui keadaan prestas kerja.



C. Manfaat Penditian

1. Bags pemimpin peusdhaan, dgpat memberikan sumbangan  informes

mengena  keterkaitan antara perseps terthadgp  gaya  kepemimpinan
tranformasiond dan kecerdasan emosiona dengan prestas kerja, sehingga
informas  tersebut dapat  dimanfaatkan untuk meningkatkan kuditas serta
kinerjaparakaryawan.

. Bagi karyawvan hadl penditian ini dihargokan depat memberikan masukan
agar mampu mengevauas gpakah sdama ini gaya kepemimpinan dari atasan
yang ditergpkan sudah sesual dengan hargpan dan keinginan karyawan, sdan
itu hasl penditian ini memberikan gambaran mengena  keterkaitan antara
perseps  kayavan terhadgp gaya kepemimpinan transformasiond  dan
kecerdasan emosiona dengan prestas kerja karyawan.

. Penditi sdanjutnya, hesl penditian ini dapat dijadiken sebaga acuan ddam
pengembangan pendlitian yang sgenis, dan menambah khasanah pengetahuan
ilmu pskologi indudri khususnya yang berkaitan dengan perseps  terhadep
gaya kepemimpinan trandformesond dan kecerdasan emodond dengan

prestas kerja karyawan.



